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INTISARI 

 

Bau badan terjadi akibat bakteri pada keringat seperti Staphylococcus 

aureus. Permasalahan bau badan dapat diatasi dengan deodoran antibakteri. Daun 

anting-anting (Acalypha indica L.) diketahui memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri. Aluminium kalium sulfat juga memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui kemapuan aktivitas antibakteri dari sediaan deodoran 

liquid kombinasi ekstrak daun anting-anting (Acalypha indica L.) dengan 

aluminium kalium sulfat terhadap Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini bersifat eksperimental. Daun Acalypha indica L. dimaserasi 

dengan etanol 96%. Konsentrasi ekstrak yang digunakan untuk deodoran adalah 

15%. Sediaan deodoran dilakukan uji sifat fisik (organoleptis, pH, volume 

terpindahkan, dan homogenitas), uji stabilitas fisik cycling test selama 3 siklus, dan 

uji antibakteri menggunakan metode difusi sumuran. Analisis data pH 

menggunakan ANOVA tidak terdapat perbedaan bermakna antara kontrol negatif 

dengan formula deodoran(p=0,749) , sedangkan data daya hambat antibakteri 

dianlisis dengan Kruskall Wallis terdapat perbedaan bermakna antara kontrol 

positif, kontrol negatif, dan formula deodoran(p=0,021*), dilanjut dengan uji Mann 

Whitney. 

Hasil penelitian menyatakan deodoran secara organoleptis memiliki bentuk 

cair, warna coklat dan tidak bau. pH sediaan sebesar 4,64, volume terpindahkan 

100%, tidak homogen karena terdapat partikel dan endapan. Formula deodoran 

liquid stabil secara organoleptis dan pH. Rata-rata daya hambat terhadap 

Staphylococcus aureus sebesar 19,70 mm.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sediaan deodoran liquid kombinasi 

ekstrak daun Acalypha indica L. dengan aluminium kalium sulfat belum memenuhi 

persyaratan sifat fisik dan memiliki sifat fisik yang stabil. Selain itu, formula 

tersebut memiliki kemampuan antibakteri dalam kategori kuat terhadap 

Staphylococcus aureus. 

 

Kata kunci: Ekstrak Daun Anting-Anting, Aluminium Kalium Sulfat, Cycling 

Test, Antibakteri, Staphylococcus Aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia beriklim tropis diadaptasi oleh tubuh berupa mekanisme 

regulasi suhu dengan peningkatan kehilangan panas dalam bentuk 

berkeringat saat cuaca panas. Ekskresi keringat ini bisa menimbulkan bau 

badan terutama masyarakat pekerja di luar gedung, mengakibatkan tubuh 

mengeluarkan keringat lebih banyak. Keringat dikeluarkan oleh tubuh 

melalui kelenjar apokrin dan kelenjar ekrin. Bau badan terjadi karena 

beberapa faktor, salah satunya oleh bakteri yang terdapat pada keringat. 

Hasil sekresi kelenjar apokrin menyebabkan bau tidak sedap dikarenakan 

bakteri gram positif pada aksila (Siskawati dkk., 2014). 

Pada sebagian orang, bau badan merupakan permasalahan yang 

cukup serius dikarenakan dapat menyebabkan kepercayaan diri menurun 

dan juga dapat berpengaruh pada orang sekitar yang ikut mencium aroma 

tidak sedap. Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri penyebab 

bau badan. Kulit dan membran mukosa manusia terdapat bakteri 

Staphylococcus aureus sebagai flora normal. Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hasrianti dkk., (2018) menemukan bakteri Staphylococcus 

aureus pada sampel keringat melalui pemeriksaan PCR. Mekanisme 

Staphylococcus aureus menghasilkan keringat dengan bau tidak sedap 

melalui perubahan asam amino alifatik menjadi asam lemak volatil berantai 

pendek (C4-C5) berupa asam isovalerat (James dkk., 2004).  
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Indonesia dikenal memiliki berbagai jenis tanaman herba dengan 

beragam manfaat untuk pengobatan. Tanaman Acalypha indica L. 

berpotensi memiliki efek antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus 

aureus. Penelitian yang telah dilakukan oleh Laut dkk., 2020 menemukan 

senyawa golongan flavonoid pada bagian daun tanaman Acalypha indica. 

Flavanoid termasuk dalam kelompok senyawa polifenol yang memiliki 

beragam efek farmakologis, salah satunya digunakan sebagai antibakteri 

(Parubak, 2013). Penelitian yang telah dilakukan oleh Alam dkk. (2017), 

menyatakan bahwa ekstrak etanol daun anting-anting (Acalypha indica L.) 

dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100% memiliki rata-rata KHM 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 29213 sebesar 14,53mm; 18,46mm; 

19,46mm; 20,65mm; 23,14 mm (Alam dkk. 2017). 

Salah satu cara dalam mengatasi permasalahan bau badan dapat 

menggunakan deodoran. Deodoran merupakan sediaan topikal mengandung 

bahan antibakteri yang dapat mengatasi bau badan, terutama pada aksila 

(Siskawati dkk., 2014). Mekanisme deodoran dalam menghilangkan bau 

badan yaitu sebagai antibakteri yang menghambat pertumbuhan flora 

bakteri pada kulit. Selain itu, deodoran sebagai antiperspiran bekerja dengan 

cara mengurangi produksi keringat pada tubuh. Beberapa produk deodoran 

menggunakan zat pewangi untuk menutupi bau badan yang tidak sedap 

(Gasparri, 2017). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dilakukan penelitian tentang 

formulasi deodoran liquid kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. dan 
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aluminium kalium sulfat serta uji antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus. Alasan dilakukan kombinasi antara ektsrak daun  Acalypha indica 

L. dengan aluminium kalium sulfat adalah diharapkan dapat memberikan 

efek antibakteri yang baik terhadap Staphylococcus aureus. Peneliti 

memilih bentuk sediaan deodoran liquid karena dipercaya lebih higienis 

yang  pemakaiannya tidak memerlukan kontak langsung dengan kulit, 

melainkan menggunakan botol dengan aplikator semprot (Oktaviana dkk., 

2019). Untuk mengetahui aktivitas dari daun anting-anting sebagai anti 

bakteri Staphylococcus aureus dilakukan uji difusi sumuran. Selain itu, agar 

menghasilkan formulasi sediaan yang baik maka dilakukan uji sifat fisik dan 

uji stabilitas fisik.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah  deodoran liquid kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. dengan 

aluminium kalium sulfat memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus 

aureus serta memenuhi persyaratan sifat fisik dan kestabilan fisik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.1.1 Tujuan Umum 

1. Untuk memperoleh sediaan deodoran liquid antibakteri dari 

kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. dan aluminium 

kalium sulfat memiliki sifat fisik dan stabilitas yang baik. 
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1.1.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui sifat fisik dan stabilitas fisik sediaan deodoran 

liquid dari kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. dan 

aluminium kalium sulfat. 

2. Mengetahui daya hambat antibakteri dari deodoran liquid 

kombinasi ekstrak daun anting-anting dengan aluminium kalium 

sulfat terhadap Staphylococcus aureus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.1.3 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan informasi 

untuk perkembangan ilmu farmasi tentang pemanfaatan daun 

Acalypha indica L. sebagai antibakteri Staphylococcus aureus, 

berupa sediaan deodoran liquid. 

1.1.4 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 

mengetahui lebih lanjut terkait aktivas antibakteri dari senyawa aktif 

yang dihasilkan dari kombinasi daun anting-anting Acalypha indica 

L. dan aluminium kalium sulfat untuk bidang kosmetik dari herbal.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Tanaman Anting-Anting (Acalypha indica L.)   

Acalypha indica L. merupakan salah satu tanaman herbal yang 

sering ditemui di semak-semak maupun di kebun atau sawah. Tanaman 

ini tumbuh secara liar tanpa dibudidaya dan sering kali dianggap 

sebagai gulma (Silalahi, 2019). Tanaman anting-anting tumbuh secara 

baik pada daerah beriklim sedang hingga tropis, sehingga sering 

ditemukan pada negara-negara di benua Asia, Eropa, serta Amerika 

Utara dan Amerika Selatan (Dineshkumar dkk., 2010). Secara 

taksonomi, tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) 

diklasifikasikan sebagai berikut (Chekuri dkk., 2020) : 

Kerajaan  : Plantae (Tumbuhan) 

Divisi   : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Kelas   : Magnoliopsida (Tumbuhan berkeping dua) 

Ordo    : Malpighiales 

Famili   : Euphorbiaceae 

Genus   : Acalypha 

Spesies   : A. indica 
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Gambar tanaman Acalypha indica L. tersaji dalam gambar 2.1 :  

 

Gambar 2. 1 Tanaman Acalypha indica L. 

Tanaman anting-anting memiliki tinggi berkisar 1,5 m hingga 

2,5 m dan berakar tunggang. Tanaman ini memiliki daun berbentuk 

bulat lonjong dengan tepi yang bergerigi dan ujung yang runcing. Daun 

anting-anting tersusun secara berselang seling membentuk spiral 

(Zahidin dkk., 2017). Panjang daun berkisar antara 2,5 cm hingga 7,5 

cm dan lebar 2 cm hingga 2,5 cm. Terdapat rambut halus pada batang 

serta memiliki banyak cabang (Chekuri dkk., 2020). Bunganya 

berkelamin tunggal yang terletak pada ujung cabang atau pada ketiak 

daun. Bunga betina memiliki ukuran lebih besar dibandingkan dengan 

bunga jantan. Tanaman anting-anting memiliki buah berukuran kecil 

yang berambut dengan biji kecil berbentuk bulat telur (Dineshkumar 

dkk., 2010).  

Tanaman ini terdapat metabolit sekunder berupa flavonoid 

(Handayani & Kadir, 2018). Sedangkan Laut dkk., (2020) 

membuktikan bahwa daun Acalypha indica L. positif terdapat senyawa 
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flavonoid dan tanin. Aktivitas antibakteri dari tanaman daun Acalypha 

indica L. dipengaruhi oleh kehadiran senyawa flavonoid. Aktivitas 

antibakteri daun Acalypha indica L. juga dipengaruhi oleh polaritas 

pelarut yang digunakan. Diketahui bahwa ekstrak etanol memiliki 

aktivitas menghambat bakteri yang lebih besar dibandingkan 

menggunakan pelarut lain (Silalahi, 2019).  

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Alam dkk. (2017), 

menyatakan bahwa ekstrak etanol Acalypha indica L. dengan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100% memiliki rata-rata KHM 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 29213 sebesar 14,53 mm; 18,46 

mm; 19,46 mm; 20,65 mm; 23,14 mm (Alam dkk. 2017). Selain itu, 

Gulo dan Nasution, (2022) telah melakukan formulasi sabun cuci 

tangan berbahan dasar ekstrak etanol daun daun Acalypha indica L. 

sebagai antibakteri dengan konsentrasi 5, 10, dan 15 gram 

menunjukkan hasil rerata zona hambat dengan diameter rata-rata 

sebesar 16; 17,7; 17,8 (mm) terhadap Staphylococcus aureus. 

2.1.2 Flavonoid 

Flavonoid termasuk dalam senyawa metabolit sekunder dari 

golongan fenol dengan struktur kimia C3-C6-C3. Flavanoid tersusun 

atas cincin aromatik A dan B dan di antara keduanya terdapat cincin 

heterosiklik yang mengandung oksigen (Redha, 2010). Struktur dari 

senyawa flavonoid tersaji dalam Gambar 2.2 : 
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Gambar 2. 2 Struktur Senyawa Flavonoid (Redha, 2010) 

Senyawa flavanoid sering ditemukan pada tumbuhan yang 

berperan memberikan pigmen pada bagian bunga, buah, maupun daun 

dengan warna merah, kuning, jingga, biru dan juga ungu. Sifat 

flavonoid adalah polar, sehingga akan larut dengan baik pada pelarut 

polar (Arifin dkk., 2018). 

Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan 

memberikan efek toksik terhadap bakteri akibat adanya gugus hidroksil 

yang mengubah komponen organik dan transpor nutrisi. Selain itu, 

flavonoid menghambat pergerakan bakteri dengan cara melepaskan 

energi tranduksi terhadap membran sitoplasma bakteri (Feronica Manik 

dkk., 2014).  

2.1.3 Aluminium Kalium Sulfat 

Tawas atau aluminium kalium sulfat merupakan kristal 

berbentuk padat yang tidak berbau dan tidak berwarna, namun akan 

berubah menjadi warna putih apabila berada pada udara. Tawas 

memiliki rumus sediaan yaitu KAI(SO4)2.12H2O. Tawas diketahui 

memiliki aktivitas sebagai antiperspiran. Cara kerja dari antiperspiran 

dalam menghilangkan bau badan adalah dengan cara menghambat 
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produksi keringat oleh kelenjar apokrin pada aksila (Alzomor dkk., 

2014). Tawas seringkali digunakan sebagai bahan dasar produk 

deodoran. Masih banyak penggunaan tawas pada deodoran yang 

melebihi batas anjuran dari BPOM yaitu 20%. Beberapa produk 

deodoran yang dipasarkan menggunakan tawas sebanyak 35% 

(Wilyanti dkk., 2021). 

Penelitian Al-Talib dkk., (2016), menyatakan bahwa tawas 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri penyebab bau badan, di 

antaranya adalah Bacillus subtilis, Micrococcus luteus, Staphylococcus 

epidermis, dan Corynebacterium xerosis. Sedangkan Bunyan dkk., 

(2014), membuktikan bahwa ekstrak cair dari tawas dapat menghambat 

bakteri Klebsiella pneumoniae, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermis, dan Escherichia coli. Mekanisme tawas sebagai antibakteri 

yaitu dengan cara mengubah permeabilitas membran sitoplasma karena 

kerusakan dinding sel yang menyebabkan makanan keluar dari sel 

(Shalli dkk., 2020). Ekstrak cair tawas dengan konsentrasi 20%, 30%, 

40%, dan 50% mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus  dengan diameter sebesar 20, 25, 30, 35 (mm) (Bunyan dkk., 

2014). 

2.1.4 Deodoran 

Deodoran merupakan sediaan topikal yang berfungsi untuk 

mengurangi permasalahan bau badan akibat adanya bakteri yang 

dihasilkan dari sekresi kelenjar apokrin (Isitua & Umoh, 2016). 



10 

 

Deodoran yang mengandung bahan antimikroba dapat menghambat 

maupun menghentikan metabolisme komponen keringat. Secara umum, 

terdapat 2 macam kelompok bahan aktif yang digunakan pada produk 

deodoran, yaitu agen berbasis aluminium dan agen berbasis aluminium-

zirkonium (Baki & Alexander, 2015). Terdapat beberapa bentuk 

sediaan deodoran, diantaranya yaitu losion, tabur, spray, dan batang 

(Mitsui, 1997). 

2.1.5 Deodoran Liquid 

Deodoran liquid termasuk ke dalam bentuk sediaan larutan 

topikal (lotio). Pada buku Farmakope Indonesia edisi IV, dijelaskan 

bahwa larutan topikal merupakan sediaan cair mengandung zat kimia 

terlarut dalam pelarut yang sesuai, seperti etanol dan poliol. 

Dibandingkan dengan sediaan padat, bentuk larutan diketahui memiliki 

stabilitas yang kurang baik. Oleh sebab itu, maka sediaan larutan yang 

terdapat zat mudah menguap diberikan pada wadah yang tertutup rapat 

dan jauh dari panas. (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

2014).  

2.1.6 Uraian Bahan 

1.) Etanol 

Pemerian : Etanol cairan yang mudah menguap, mudah 

terbakar, jernih, tidak berwarna.  

Kelarutan : Etanol dapat bercampur dengan air, dalam 

kloroform P dan eter P.  

Kegunaan : sebagai pelarut. 
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Konsentrasi : 60-90%. 

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2014) 

2.) Propilenglikol  

Pemerian : cairan higroskopik, kental, tidak berwarna.  

Kelarutan :dapat bercampur dengan air, aseton, dan 

kloroform. Larut di dalam eter. Tidak bercampur 

dengan minyak lemak.  

Kegunaan : kosolven. 

Konsentrasi : 5-80%.  

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2014) 

2.1.7 Bakteri Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus tergolong dalam bakteri gram positif. 

Staphyle pada bahasa Yunani memiliki arti menyerupai anggur, 

sedangkan aureum pada bahasa Latin artinya keemasan. Hal 

tersebut ditandai dengan adanya koloni berwarna keemasan yang 

terbentuk pada media agar darah (Brown dkk., 2005). Gambar 

bakteri Staphylococcus aureus tertera pada gambar 2.3 : 
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Gambar 2.3 Staphylococcus aureus (Hayati dkk., 2019) 

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan bau badan 

dengan cara menghasilkan asam lemak volatil rantai pendek berupa 

asam isovalerik (Lailiyah dkk., 2019). Berikut klasifikasi dari 

bakteri Staphylococcus aureus (Tammi dkk., 2015) : 

 

2.1.8 Antibakteri  

Antibakteri merupakan senyawa yang memiliki kemampuan 

untuk menghambat bakteri. Antibakteri dapat memiliki sifat 

bakterisidal (mematikan bakteri) dan bersifat bakteriostatik 

(mencegah pertumbuhan bakteri, tanpa membunuhnya). Secara 
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umum, antibakteri memiliki empat mekanisme kerja, yaitu merusak 

dinding sel bakteri, merubah permeabilitas membran sel, 

menghambat sintesis protein dan asam nukleat, serta menghambat 

metabolisme sel (Purnamaningsih dkk., 2017). Kemampuan 

senyawa antibakteri dibagi menjadi beberapa kategori berdasarkan 

zona hambat bakteri, yaitu lemah (≤ 5 mm), sedang (6-10 mm), kuat 

(11-20), dan sangat kuat (≥ 21 mm) (Fachriyah dkk., 2020).  

 

2.1.9 Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian antibakteri dapat dilakukan melalui beberapa 

metode, yaitu metode difusi dan metode pengenceran (dilusi). 

2.1.9.1 Metode difusi atau sumuran (well) 

Metode ini hanya untuk menentukan kemampuan 

dari senyawa secara kuantitatif, berbeda dengan metode 

pengujian antibakteri secara dilusi yang dapat digunakan 

secara kuantitatif maupun kualitatif (Sari & Febriawan, 

2021).  

2.1.9.1.1 Metode difusi sumuran 

Metode sumuran sering juga disebut dengan 

metode lubang, hal tersebut dikarenakan metode 

pada metode ini menggunakan lubang pada media 

agar yang telah diinokulasi dengan bakteri. Lubang 

atau sumuran tersebut diisi dengan sampel kemudian 
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diinkubasi dan diamati kehadiran zona hambatan 

pada sekitar sumuran. Metode difusi sumuran 

memiliki kelebihan dalam pengukuran luas zona 

hambat dikarenakan bakteri dapat beraktivitas 

hingga permukaan bawah media. Jika dibandingkan 

dengan metode lain, metode difusi sumuran memiliki 

aktivitas yang lebih baik terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus (Nurhayati dkk., 2020).   

 

2.1.9.2  Metode dilusi (pengenceran) 

Prinsip dari metode dilusi yaitu dilakukan 

pengenceran senyawa antimikroba. Senyawa tersebut 

kemudian dimasukkan ke tabung reaksi yang telah 

disterilkan dan ditambahkan mikroba uji (Sari & Febriawan, 

2021). 

2.1.10 Uji Sifat Fisik Sediaan 

Hal yang perlu diperhatikan dalam formulasi sediaan baru yaitu 

sediaan mampu stabil terhadap lingkungan, seperti cahaya dan suhu. 

Untuk menghasilkan sediaan yang baik, maka perlu dilakukan uji sifat 

fisik sediaan (Fatmawaty, Nisa, & Riski, 2015). Uji sifat fisik sediaan 

meliputi : 

1. Uji pH 
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Uji pH pada sediaan farmasi perlu dilakukan untuk 

mengetahui derajat keasaman suatu sediaan. Secara umum, pH 

kulit ketiak manusia berada pada kisaran 3,9-4,2 (Zahara, 2018). 

Persyaratan nilai pH untuk sediaan deodoran menurut SNI 16-

4951-1998 adalah 3-7,5. Pada sediaan topikal, uji pH dapat 

digunakan untuk menghindari terjadinya iritasi (Fatmawaty, 

Nisa, & Riski, 2015).  

2. Uji organoleptis 

Uji organoleptis meliputis pemeriksaan bentuk, warna,-dan 

bau dari sediaan secara makroskopis. Uji organoleptis bertujuan 

untuk mengetahui adanya perubahan fisik pada sediaan 

(Fatmawaty, Nisa, & Riski, 2015). 

3. Uji volume-terpindahkan 

Uji volume-terpindahkan dilakukan untuk mengetahui 

bahwa volume atau jumlah sediaan cair yang dikemas dalam 

wadah sama dengan yang tertera pada etiket. Uji ini dilakukan 

dengan cara menuangkan sediaan cair ke gelas ukur 

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2014).  

4. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengamati keberadaan 

partikel pada sediaan. Suatu sediaan dinyatakan homogen 

apabila tidak terdapat partikel kecil atau gumpalan 

(Herdaningsih & Kartikasari, 2022). 
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2.1.11 Uji Stabilitas Fisik 

Kestabilan suatu produk dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti interaksi antar bahan, proses pembuatan, bentuk sediaan, wadah 

pengemas sediaan, lingkungan, reaksi perubahan kimia, dan adanya 

perubahan mikrobiologis. Uji stabilitas fisik dilakukan dengan 

mengamati perubahan pada sediaan berupa warna, bau, konsistensi, dan 

rasa. Cycling test merupakan salah satu metode uji stabilita sediaan 

farmasi (Aashigari dkk., 2019).  

 

 

2.1.11.1 Cycling Test 

Metode ini dapat menginformasikan tentang kondisi 

produk pada masa penyimpanan. Uji stabilitas fisik ini 

dilakukan pada kondisi suhu dingin dan panas pada interval 

waktu tertentu. Uji ini biasa dilakukan selama 24 

jam(Aashigari dkk., 2019). 

2.2 Hubungan antara kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. dan 

aluminium kalium sulfat dalam bentuk sediaan deodoran  liquid dengan 

aktivitas antibakteri S. aureus 

Ekstrak daun Acalypha indica L. mengandung senyawa flavonoid yang 

memiliki aktivitas antibakteri. Diketahui bahwa ektrak daun Acalypha indica L. 

pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100% memiliki rata-rata KHM 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 29213 sebesar 14,53 mm; 18,46 mm; 
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19,46mm; 20,65mm; 23,14 mm (Alam dkk. 2017). Mekanisme kerja flavonoid 

sebagai antibakteri Staphylococcus aureus dengan memberi efek toksik 

terhadap bakteri akibat adanya gugus hidroksil yang mengubah komponen 

organik dan transpor nutrisi. Selain itu, flavonoid menghambat pergerakan 

bakteri dengan cara melepaskan energi tranduksi terhadap membran sitoplasma 

bakteri (Feronica Manik dkk., 2014). Kombinasi antara ekstrak daun Acalypha 

indica L. dengan aluminium kalium sulfat menjadi sediaan deodoran liquid 

diharapkan dapat memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi. Mekanisme tawas 

sebagai antibakteri yaitu dengan cara mengubah permeabilitas membran 

sitoplasma karena kerusakan dinding sel yang menyebabkan makanan keluar 

dari sel (Shalli dkk., 2020). Diketahui bahwa aluminium kalium sulfat pada 

konsentrasi 20%, 30%, 40%, dan 50% dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus  dengan diameter sebesar 20, 25, 30, 35 (mm) (Bunyan 

dkk., 2014). 

2.3 Kerangka Teori  
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Gambar 2. 4 Kerangka Teori 
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2.4 Kerangka Konsep  

 
Gambar 2. 5 Kerangka Konsep 

2.5 Hipotesis 

Kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. dan aluminium kalium 

sulfat dalam bentuk sediaan deodoran liquid memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus serta memenuhi persyaratan sifat fisik dan 

stabilitas fisik yang baik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah eksperimental laboratorium dengan 

rancangan penelitian Post-test Only Control Group Design. 

3.2. Variabel dan Definisi Operasional 

3.2.1. Variabel 

3.2.1.1.Variabel Bebas 

Kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. dan aluminium 

kalium sulfat dalam bentuk sediaan deodoran  liquid. 

3.2.1.2.Variabel Tergantung 

Aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan uji sifat fisik. 

3.2.1.3.Variabel Kontrol 

Suhu, pH, konsentrasi ekstrak, konsentrasi kontrol positif, 

pelarut, volume media, volume sampel, dan penimbangan. 

3.2.2. Definisi Operasional 

3.2.2.1.Kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. dan aluminium 

kalium sulfat dalam bentuk sediaan deodoran  liquid. 

Ekstrak daun Acalypha indica L. adalah zat yang dihasilkan 

melalui proses ekstraksi. Daun Acalypha indica L. dari Kota 

Semarang diekstrak secara maserasi pelarut etanol 96%. Alasan 

penggunaan etanol 96% sebagai pelarut yaitu karena aktivitas 

antibakteri daun anting-anting (Acalypha indica L.) dipengaruhi 
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oleh keberadaan flavonoid yang bersifat polar, sehingga perlu 

menggunakan pelarut yang bersifat polar pula. Selain itu, 

penelitian yang telah dilakukan oleh Chekuri dkk., (2020), 

menyatakan bahwa ekstrak etanol daun anting-anting (Acalypha 

indica L.) memiliki daya hambat yang lebih baik dibanding 

menggunakan pelarut lain. Ekstrak yang diperoleh 

dikombinasikan dengan aluminium kalium sulfat yang 

dilarutkan menggunakan air suling panas sebanyak 100 mL 

pada suhu 92oC menjadi sediaan deodoran liquid. 

Skala : Rasio 

3.2.2.2.Aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

Aktivitas antibakteri adalah kemampuan dari sediaan 

deodoran liquid dalam menghambat pertumbuhan S. aureus 

ditunjukkan dengan terbapat zona bening pada area sekitar 

lubang sumuran yang diukur menggunakan jangka sorong. 

Metode uji aktivitas antibakteri penelitian ini yaitu metode 

difusi sumuran dengan medium pembiakan bakteri berupa 

Nutrient Agar dan medium ujinya adalah Mueller Hinton Agar. 

Kontrol negatif yang digunakan yaitu berisi 60% etanol 96% , 

5% propilenglikol, dan aquades ad 50mL. Sedangkan untuk 

kontrol positif yang digunakan yaitu deodoran dengan 

kandungan tawas yang memiliki ijin edar dari BPOM dan telah 
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dipasarkan. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan replikasi 

sebanyak tiga kali.  

Skala : Ordinal 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah bakteri Staphylococcus 

aureus. 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah bakteri 

Staphylococcus aureus yang telah dibiakkan di Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung. 

3.4. Instrumen dan Bahan Penelitian 

3.4.1. Isntrumen Penelitian  

Alat-alat yang digunakan adalah ayakan mesh 60, jangka 

sorong, cawan porselin, pipet tetes, pipet mikro, corong, inkubator, 

gelas beaker, timbangan analitik, pH meter, blue tip. 

3.4.2. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan yaitu daun anting-anting 

(Acalypha indica L.), aluminium kalium sulfat, etanol 96%, 

propilenglikol, aquades. 
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3.5. Prosedur Penelitian 

3.5.1. Determinasi tanaman 

Determinasi tanaman Acalypha indica L. dilakukan dengan 

cara membandingkan data pustaka acuan di Universitas Negeri 

Semarang.  

3.5.2. Prosedur Pembuatan Ekstrak Daun Acalypha indica L. 

Tanaman Acalypha indica L. yang diperoleh dari wilayah Kota 

Semarang, dipilih daun yang berwarna hijau dan tidak rusak. Daun 

dicuci dan dikering anginkan tanpa terkena cahaya matahari selama 

tujuh hari. Daun kering diblender hingga halus kemudian diayak 

menggunakan ayakan 60. Selanjutnya 200 gram serbuk simplisia 

dimasukkan ke bejana maserasi. Sebanyak 3 L etanol 96% 

dituangkan ke bejana, kemudian ditutup dan didiamkan selama  96 

jam tanpa terkena sinar matahari, sambil sesekali diaduk. Campuran 

tersebut kemudian disaring. Maserat dievaporasi menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 50°C hingga dihasilkan ekstrak yang 

kental (Nurhaini dkk., 2021). Kemudian rendemen yang dihasilkan 

dihitung untuk mengetahui jumlah ekstrak dan kandungan zat aktif 

yang diperoleh menggunakan rumus: 

 

%Rendemen =
Jumlah berat ekstrak kental (gram)

Jumlah berat simplisia (gram)
 x 100% 

 

(Laut dkk., 2020) 
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3.5.3. Prosedur Pembuatan Larutan Aluminium Kalium Sulfat 

Sebanyak 20 mg kristal aluminium Kalium Sulfat dilarutkan 

ke dalam 100 mL aquades pada suhu 92oC sambil sesekali diaduk 

hingga kristal tersebut larut (Bunyan dkk., 2014). 

3.5.4. Prosedur Formulasi Deodoran Liquid Ekstrak Daun Acalypha indica 

L. dan Aluminium Kalium Sulfat 

Tabel 3. 1 Formula Deodoran Liquid 

No. Nama Bahan Konsentrasi % 

Formula 

Deodoran 

Kontrol 

negatif 

1. Ekstrak daun anting-anting 15 - 

2. Aluminium kalium sulfat 20 - 

3. Etanol 96% 60 60 

4. Propilenglikol 5 5 

5. Aquades ad 60 mL ad 60 mL 

(Oktaviana dkk., 2019) 

Pembuatan deodoran liquid menggunakan ekstrak daun 

Acalypha indica L., kemudian dicampurkan dengan aluminium 

kalium sulfat, etanol 96% dan propilenglikol, lalu volume 

dicukupkan dengan aquades hingga 60 mL. Tuang sediaan ke dalam 

kemasan botol semprot. Selanjutnya sediaan deodoran liquid 

dilakukan uji sifat fisik, uji stabilitas fisik, dan uji aktivitas terhadap 

Staphylococcus aureus (Oktaviana dkk., 2019).  
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3.5.5. Uji Sifat Fisik Sediaan Deodoran Liquid Ekstrak Daun Acalypha 

indica L. dan Aluminium Kalium Sulfat 

3.5.5.1. Uji organoleptik 

Uji organoleptik sediaan deodoran liquid dilakukan 

dengan cara mengamati bau, bentuk, dan warna dari sediaan 

yang telah diformulasikan (Afifah dkk., 2022). 

3.5.5.2. Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan cara pH meter dicelupkan 

ke dalam sampel, selanjutnya diamati angka nilai pH pada 

alat pH meter (Wilyanti dkk., 2021).  

3.5.5.3. Uji Volume terpindahkan 

Sediaan deodoran liquid yang sudah dikemas dalam 

botol kemasan kemudian dikocok. Tuang sediaan ke dalam 

gelas ukur secara perlahan dan diukur volume sediaan 

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2014). 

3.5.5.4. Uji homogenitas 

Sediaan deodoran liquid dituang ke dalam gelas 

beaker. Kemudian diamati dibawah sinar matahari dengan 

diberi latar belakang berwarna hitam dan putih, dan diamati 

keberadaan partikel (Afifah dkk., 2022). 
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3.5.6. Uji Stabilitas Fisik Formulasi Deodoran Liquid Ekstrak Daun 

Acalypha indica L. dan Aluminium Kalium Sulfat 

Sampel disimpan dalam lemari pendingin dengan suhu 4oC 

selama 24 jam, lalu sampel dipindahkan pada climatic chamber 

dengan suhu 40oC selama 24 jam. Uji diulang sebanyak 3 kali. 

Kemudian dicatat kondisi fisik dari sediaan deodoran liquid setelah 

perlakuan uji stabilitas meliputi pH dan organoleptik sediaan 

(Iswandana & Sihombing, 2017). 

3.5.7. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

3.5.7.1.Pembuatan Media Pembiakan Bakteri 

Sebanyak 6,9 gram NA dilarutkan dalam 300 mL 

aquades, lalu dihomogenkan hingga mendidih 

menggunakan penangas air. Tambahkan kembali aquades 

vingga volume tepat 300 mL, lalu tuang ke dalam gelas 

beker. Media disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 

121oC dengan tekanan 15 psi selama 30 menit (Nofita dkk., 

2021). 

3.5.7.2. Pembuatan Media untuk Uji Antibakteri 

Larutkan 3,8 gram Mueller Hinton Agar pada 1 liter 

aquades, lalu panaskan hingga mendidih. Larutan 

disterilkan dalam autoklaf dengan suhu 121oC selama 25 

menit, kemudian dibiarkan hingga suhu MHA menjadi 
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40oC. Tuang media tersebut ke dalam cawan petri steril 

(Nofita dkk., 2021). 

3.5.7.3. Pembiakan Bakteri 

Ambil bakteri uji dari koloni bakteri yang lama 

menggunakan jarum steril, kemudian pindahkan ke media 

NA yang baru. Selanjutnya diinkubasi menggunakan 

inkubator pada suhu 37oC selama 24 jam (Nofita dkk., 

2021). 

3.5.7.4. Uji Efektivitas Antibakteri 

Ambil campuran bakteri Staphylococcus aureus dan 

NaCl 0,9% menggunakan cotton bud, digoreskan ke media 

MHA, lalu diinokulasi. Selanjutnya dibuat sumur (well). 

Satu cawan petri berisikan tiga lubang sumuran berisikan 

70 µL sampel uji, kontrol negatif serta kontrol positif, dan 

dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. Cawan petri 

diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. Zona hambat 

akan nampak berupa zona bening yang terbentuk disekitar 

lubang sumuran. Zona hambat tersebut dihitung diamternya 

(Nofita dkk., 2021). 
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3.6.Tempat dan Waktu Penelitian 

3.6.1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di laboratorium taksonomi 

tumbuhan UNNES, laboratorium Fakultas Farmasi UNISSULA 

dan laboratorium mikrobiologi FK UNISSULA. 

 

3.6.2. Waktu 

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 
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3.7.Analisis Data 

Analisis data untuk hasil nilai pH dan diameter zona hambat 

dilakukan secara statistik. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. 

Untuk mengetahui homogenitas data dilakukan uji varian data 

menggunakan Levene’s test. Data pH selama cycling test dilakukan uji 

parametrik One-Way ANOVA. Data daya hambat bakteri tidak terdistribusi 

normal dan homogen, maka dilakukan olah data menggunakan uji non 

parametrik yaitu uji Kruskal Wallis dilanjutkan dengan uji Mann Whitney.  
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3.8.Alur Penelitian 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret hingga Agustus 

2023 di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi UNNES, 

Laboratorium Farmasi UNISSULA, dan Laboratorium Mikrobiologi 

Fakultas Kedokteran UNISSULA. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui daya hambat sediaan deodoran liquid dari kombinasi ekstrak 

daun anting-anting (Acalypha indica L.) dengan aluminium kalium sulfat 

terhadap Staphylococcus aureus. 

4.1.1 Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Taksonomi 

Tumbuhan Jurusan Biologi UNNES. Hasil determinasi yang 

diperoleh adalah sebagai berikut yang terlampir pada lampiran 1 : 

Divisio  : Tracheophyta 

Classis  : Magnoliopsida 

SuperOrdo  : Rosanae 

Ordo   : Malpighiales 

Familia  : Euphorbiaceae 

Genus   : Acalypha 

Species  : Acalypha indica L. 

Vern. name  : Anting-anting, akar kucing,kucingan/ 

   Indian copperleaf 



32 

 

4.1.2 Hasil Ekstraksi Daun Acalypha indica L. 

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi. Serbuk 

simplisia 200 gr yang diperoleh memiliki kadar air sebesar 8,55% 

kemudian diekstrak dalam 3 L pelarut etanol 96% dan dihasilkan 

ekstrak kental sebanyak 18,6 gram dengan kadar air 9,06%, tersaji 

pada tabel 4.1. Ekstrak yang dihasilkan memiliki warna coklat dan 

berbentuk kental, terlampir pada lampiran 11.  

 

 

 

4.1.3 Hasil Uji Sifat Fisik Deodoran Liquid Kombinasi Ekstrak Daun 

Acalypha indica L. dengan Aluminium Kalium Sulfat 

Parameter yang diamati pada uji sifat fisik sediaan yaitu 

antara lain organoleptis, pH, volume terpindahkan, dan 

homogenitas. 

a. Uji Organoleptis 

Hasil pengamatan organoleptis didapatkan hasil yang tersaji 

pada (tabel 4.2). 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Organoleptis 

Kelompok Bau Warna Bentuk 

Kontrol - Tidak berbau Tidak berwarna Cair 

Deodoran liquid Tidak berbau Coklat Cair 

 

 

 

 

Tabel 4. 1 Hasil Esktraksi Daun Acalypha indica L. 

Berat 

simplisia 

basah 

Berat 

simplisia 

kering 

Berat 

serbuk 

Berat 

ekstrak 
Rendemen 

1 kg 248 gr 200 gr 18,6 gr 9,3% 
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b. Uji pH  

Hasil dari pengamatan pH menggunakan pH meter pada 

(tabel 4.3) 

  Tabel 4. 3 Hasil Uji pH menggunakan pH Meter 

Kelompok Nilai pH 

Kontrol - 4,91 

Deodoran liquid 4,67 

 

c. Uji Volume Terpindahkan 

Hasil dari pengamatan voulme terpindahkan mendapatkan 

hasil 100% volume terpindahkan, tersaji pada (tabel 4.4). 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Volume Terpindahkan 

Kelompok 
Volume 

Sediaan 

Volume 

Terpindahkan 
Presentase 

Kontrol - 60 ml 60 ml 100% 

Deodoran liquid 60 ml 60 ml 100% 

 

d. Uji Homogenitas 

Hasil pengamatan uji homogenitas didapat hasil yang kurang 

sesuai karena baik sampel maupun formula deodoran liquid tidak 

homogen. Hasil uji homogenitas tersaji pada (tabel 4.5). 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas 

Kelompok Gambar Keterangan 

Kontrol - 

 

Tidak homogen 

Deodoran 

liquid  
 

Tidak homogen 
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

4.1.4 Hasil Uji Stabilitas Fisik Cycling Test 

Uji stabilitas fisik sediaan menggunakan metode cycling test 

yang dilakukan sebanyak tiga siklus (6 hari). Pada uji ini, parameter 

yang diamati yaitu organoleptis dan pH. 

a. Uji Organoleptik selama Cycling Test 

Hasil pengamatan organoleptik selama cycling test 

memenuhi persyaratan stabilitas fisik yang baik, tersaji pada 

(tabel 4.6). 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Organoleptik selama Cycling Test 

Siklus Kelompok Bau Warna Bentuk 

1 

Kontrol - 
Tidak 

berbau 

Tidak 

berwarna 
Cair 

Deodoran 

liquid 

Tidak 

berbau 
Coklat Cair 

2 

Kontrol - 
Tidak 

berbau 

Tidak 

berwarna 
Cair 

Deodoran 

liquid 

Tidak 

berbau 
Coklat Cair 

3 

Kontrol - 
Tidak 

berbau 

Tidak 

berwarna 
Cair 

Deodoran 

liquid 

Tidak 

berbau 
Coklat Cair 

 

b. Uji pH selama Cycling Test 

Nilai pH kontrol negatif dan formula deodoran liquid 

mengalami peningkatan selama cycling test 3 siklus. Hasil 
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pengukuran nilai pH selama cycling test tersaji pada (gambar 

4.3). 

 

Gambar 4. 2 Grafik Hasil Uji pH selama Cycling Test 

4.1.5 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri sediaan deodoran liquid kombinasi 

ekstrak daun Acalypha indica L. dengan aluminium kalium sulfat 

dilakukan menggunakan metode difusi sumuran. Hasil uji daya 

hambat terhadap antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538  

tersaji pada (tabel 4.7).  
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Tabel 4. 7 Hasil Aktivitas Antibakteri 

Kelompok Replikasi 
Nilai daya 

hambat 
Rerata±SD  

Kontrol - 

1 0 mm 

0,00±0,00 mm 2 0 mm 

3 0 mm 

Kontrol + 

1 29,00 mm 

29,00±0,50 mm 2 28,50 mm 

3 29,50 mm 

Deodoran 

liquid 

1 19,70 mm 

19,70±0,00 mm 2 19,70 mm 

3 19,70 mm 

 

4.1.6 Analisis Hasil 

Data nilai selama cycling test yang telah diperoleh dilakukan 

uji normalitas menggunakan dan homogenitas untuk mengetahui 

data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen. Uji 

normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk diperoleh data hasil 

tedistribusi secara normal dengan nilai signifikansi p > 0,05 tersaji 

pada (tabel 4.8). 

Tabel 4. 8 Uji Normalitas stabilitas pH dengan Saphiro Wilk 
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Hasil pengujian data pH menggunakan Levene’s Test 

didapatkan hasil komogen homogen dengan nilai signifikansi p > 

0,05, tersaji pada (tabel 4.9). 

Tabel 4. 9 Uji Homogenitas pH dengan Levene’s Test 

 

Data yang telah diketahui terdistribusi normal dan homogen 

kemudian dilanjutkan uji One Way ANOVA dan didapatkan nilai 

yang tidak signifikan (p >0,05), sehingga tidak dilanjutkan uji LSD, 

tersaji pada tabel (4.10). 

Tabel 4. 10 Hasil Analisis One Way ANOVA 

 

Data hasil daya hambat bakteri juga dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas. Berdasarkan analisis melalui SPSS, dinyatakan 

bahwa data hasil yang diperoleh tidak terdistribusi secara normal, 

dimana p < 0,05 tersaji pada tabel (4.11). 



38 

 

Tabel 4. 11 Uji Normalitas Shapiro Wilk Data Daya Hambat 

 

Hasil pengujian data daya hambat menggunakan Levene’s 

Test dinyatakan homogen, dimana nilai P > 0,05 tersaji pada tabel 

(4.12). 

Tabel 4. 12 Uji Homogenitas Levene’s Test Data Daya Hambat 

 

Data yang tidak normal dilakukan uji hipotesis non 

parametrik Kuskall Wallis dilanjutkan dengan Mann Whitney, 

didapatkan hasil daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus terdapat perbedaan yang bermakna pada tiap kelompok 

kontrol dan perlakuan yang tersaji pada (tabel 4.13) dan (tabel 4.14). 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Kruskall Wallis Data Daya Hambat 

 

Keterangan : * = terdapat perbedaan bermakna (p <0,05) 
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Tabel 4. 14 Uji Lanjut Mann Whitney Data Daya Hambat 

 

Keterangan : * = terdapat perbedaan bermakna (p <0,05) 

1 = Kontrol - 

2 = Kontrol + 

3 = Formula deodoran liquid 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman yang dilakukan di Laboratorium 

Taksonomi Tumbuhan UNNES menyatakan bahwa sampel yang 

digunakan benar tanaman Acalypha indica L. dari famili 

Euphorbiaceae. 

4.2.2 Ekstraksi Daun Anting-Anting (Acalypha indica L.) 

Ekstrak kental yang dihasilkan sejumlah 18,6 gr dengan 

bentuk kental dan berwarna coklat. Nilai rendemen yang didapat 

adalah 9,3%. Perhitungan nilai rendemen bertujuan untuk 

mengetahui seberapa banyak esktrak yang dihasilkan dan juga untuk 

mengetahui banyaknya senyawa aktif terkandung dalam suatu bahan 

yang diekstrak (Laut dkk., 2020). Pada Farmakope Herbal Indonesia 

tidak tercantum standar nilai rendemen dari ekstrak daun anting-
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anting, namun nilai rendemen yang didapat dalam penelitian ini 

lebih besar dibandigkan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Laut dkk., 2020 dimana nilai rendemen yang didapat 

sebesar 5,90%. Hal tersebut dikarenakan waktu maserasi pada 

penelitian ini lebih lama. Lamanya waktu maserasi berpengaruh 

pada besarnya nilai rendemen, dimana semakin lama waktu 

maserasi maka semakin banyak pula ekstrak yang akan dihasilkan 

(Anggi Ananta dkk., 2021). 

4.2.3 Uji Sifat Fisik Deodoran Liquid Kombinasi Ekstrak Daun 

Anting-Anting (Acalypha indica L.) ddengan Aluminium 

Kalium Sulfat 

a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis sedian deodoran liquid dilakukan 

dengan mengamati bau, warna, dan bentuk sediaan. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan terhadap 

formula deodoran liquid bahwa sediaan tersebut berwarna 

coklat, berbentuk cair, dan tidak berbau setelah dibiarkan 

selama 15 menit terkena udara (KEMENKES RI, 2017). Hal 

tersebut dikarenakan ekstrak yang dihasilkan berwarna coklat.  

b. Uji pH 

Uji pH pada penelitian ini dilakukan dengan pH meter. 

Pada indikator universal menunujukkan bahwa sediaan 

deodoran liquid kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. 
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dengan aluminium kalium sulfat 4,67. Dari pengukuran 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa formula deodoran 

liquid kombinasi ekstrak daun anting-anting (Acalypha indica 

L.) dengan aluminium kalium sulfat memenuhi persyaratan 

rentang pH kulit ketiak yaitu 4,0-6,9 dan sesuai persyaratan 

SNI 16-4951-1998 untuk sediaan deodoran yaitu 3-7,5   

(Farhamzah & Khofifah, 2022). 

c. Uji Volume Terpindahkan 

Persyaratan uji volume terpindahkan yang baik yaitu 

95%-100%. Dalam uji ini menunujukkan bahwa 100% volume 

sediaan terpindahkan, sehingga sediaan deodoran liquid 

kombinasi ekstrak daun anting-anting (Acalypha indica L.) 

dengan aluminium kalium sulfat memenuhi persyaratan 

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2014). 

d. Uji Homogenitas 

Pengamatan homogenitas sediaan deodoran liquid 

terlihat homogen, ditandai dengan tidak ada partikel kecil yang 

nampak pada kaca transparan. Selain itu setelah didiamkan 

beberapa waktu terdapat endapan pada sediaan deodoran 

liquid.  partikel dan endapan yang muncul merupakan partikel 

dari ekstrak daun Acalypha indica L. Hal ini menandakan 

bahwa sediaan deodoran liquid kombinasi ekstrak daun 
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anting-anting (Acalypha indica L.) tidak memenuhi syarat 

homogenitas sediaan (Karim dkk., 2023).  

Faktor yang menyebabkan adanya endapan yaitu 

karena terdapat alumnium kalium sulfat yang tidak dapat larut 

terhadap pelarut yang digunakan pada formula sediaan, yaitu 

etanol 96%. Homogenitas suatu sediaan juga dipengaruhi oleh 

proses pengadukan. Pada proses pengadukan ada beberapa hal 

yang perlu dipertimbangkan seperti suhu, dan waktu (Rowe, 

dkk., 2009).  

Pada penelitian ini, pengadukan tidak dilakukan pada 

suhu panas disebabkan karena ekstrak daun anting-anting 

(Acalypha indica L.) mengandung senyawa flavonoid yang 

tidak tahan panas, sehingga apabila dilakukan pengadukan 

pada suhu panas akan menyebabkan penurunan aktivitas dari 

flavonoid. Selain itu, pelarut yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan etanol yang bersifat polar, maka ekstrak etanol 

96% daun anting-anting (Acalypha indica L.) yang juga 

bersifat polar akan mudah larut dengan pelarut tersebut (Arifin 

et al., 2018). Menurut penelitian, suhu pengadukan dapat 

mempengaruhi proses pemadatan bahan yang digunakan. 

Waktu pengadukan yang sesuai dapat membuat partikel 

menjadi lebih kecil. Pada penelitian ini waktu pengadukan 

dilakukan selama 20 menit (Baskara dkk., 2020). 
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4.2.4 Uji Stabilitas Fisik Cycling Test 

Uji stabilitas fisik sediaan deodoran liquid dilakukan 

menggunakan metode cycling test dengan mengamati parameter 

organoleptis dan pH. Pada pengamatan organoleptis, sedian 

deodoran liquid kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. dengan 

aluminium kalium sulfat tidak mengalami perubahan, baik secara 

bentuk, warna, maupun bau. Setelah melalui cycling test selama 3 

siklus, sediaan deodoran liquid masih berbentuk cairan dengan 

warna coklat dan tidak berbau, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

sediaan deodoran liquid stabil secara organoleptis.  

Hasil uji pH selama cycling test mengalami kenaikan. Nilai 

pH sebelum mengalami cycling test adalah 4,64 dan setelah 

mengalami cycling test selama 3 siklus menjadi 6,58. Hasil statistik 

pH menunjukkan nilai tidak signifikan 0,749 (p >0,05), dimana 

sediaan deodoran liquid tidak ada perbedaan dengan kontrol negatif 

secara signifikan. Meskipun pH sediaan menjadi tinggi, nilai 

tersebut masih termasuk dalam rentang pH kulit ketiak, yaitu 4,0-

6,9 dan memenuhi SNI 16-4951-1998 untuk pH sediaan deodoran 

yaitu 3-7,5. Faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan pH 

pada uji stabilitas adalah suhu tinggi yang dapat menyebabkan reaksi 

kimia terjadi sehingga menurunkan stabilitas sediaan (Zaini & 

Gozali, 2016). 

 



44 

 

4.2.5 Uji Aktivitas Antibakteri 

Kombinasi ekstrak daun Acalypha indica  dengan aluminium 

kalium sulfat dalam bentuk sediaan deodoran liquid diharapkan 

dapat memberikan efek antibakteri yang kuat terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Sampel yang digunakan yaitu kontrol 

negatif, kontrol positif, dan formula deodoran liquid kombinasi 

ekstrak daun anting anting (Acalypha indica L.) dengan aluminium 

kalium sulfat.  

Kontrol positif pada penelitian ini menggunakan sediaan 

deodoran liquid yang telah dijual dipasaran dan sudah mendapat izin 

edar dari BPOM. Kontrol positif yang digunakan memiliki 

kandungan air, aluminium sulfat, Aloe barbadensis leaf, minyak 

Citrus aurantifolia, trietanolamin, dan natrium 

hidroksimetilglisinat. Alasan pemilihan produk tersebut sebagai 

kontrol positif karena terdapat minyak Citrus aurantifolia yang 

memiliki daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

(Wahyuni dkk., 2022).  

Aktivitas daya hambat sediaan dapat dilihat dengan nampak 

zona bening di daerah sekitar sumuran. Zona hambat yang terbentuk 

dari sediaan deodoran liquid kombinasi ekstrak daun Acalypha 

indica L. dengan aluminium kalium sulfat memiliki diameter rata-

rata 19,70±0,00 mm dari tiga kali replikasi. Hal tersebut 

menandakan bahwa formula deodoran liquid memiliki kategori daya 



45 

 

antibakteri yang kuat. Dikatakan memiliki daya antibakteri yang 

kuat yaitu apabila diameter zona hambat yang terbentuk berkisar 

antara 11-20 mm (Fachriyah dkk., 2020). 

Analisis uji Kruskal Wallis diperoleh nilai 0,021 (p <0,05) 

yang berarti terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok. 

Hasil uji Mann Whitney antara kontrol negatif dengan formula 

deodoran liquid mendapat  nilai signifikansi 0,025 (p <0,05), maka 

kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. dengan aluminium 

kalium sulfat dapat memberikan efek antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus (Nisa dkk., 2019). Sedangkan aktivitas 

formula deodoran liquid  dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus  belum sepadan dengan kemampuan 

antibakteri kontrol positif. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

Gulo & Nasution, (2022) ekstrak daun anting-anting pada 

konsentrasi 15% dalam bentuk sediaan sabun cuci tangan mampu 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan rerata 

diameter zona hambat 17,8 mm.  

Formula sediaan deodoran liquid kombinasi esktrak daun 

anting-anting 15% dengan aluminium kalium sulfat memiliki rata-

rata daya hambat sebesar 19,70 mm yang setara dengan nilai daya 

hambat ekstrak etanol daun anting-anting 60% sebesar 19,46 mm 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Alam dkk., 2017). Hal tersebut 

dikarenakan adanya kombinasi aluminium kalium sulfat yang 
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meningkatkan daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

Bnyan dkk., (2014). Selain itu, dalam ekstrak daun anting-anting 

(Acalypha indica L.) memiliki kandungan flavonoid. Flavonoid 

diketahui memiliki aktivitas sebagai antibakteri dengan cara 

mengubah komponen organik dan transpor nutrisi pada bakteri 

akibat adanya gugus hidroksil (Feronica Manik dkk., 2014). 

Selain itu, pada penelitian ini belum dilakukan uji aktivitas 

antibakteri untuk tiap kelompok senyawa aktif yaitu ekstrak daun 

Acalypha indica L. dan aluminium kalium sulfat. Keterbatasan dari 

penelitian ini adalah belum dilakukan uji iritasi untuk melihat 

apakah formula deodoran liquid kombinasi daun Acalypha indica L. 

aman digunakan pada ketiak dan tidak menyebabkan iritasi.   



47 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Sediaan deodoran liquid kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. 

dengan aluminium kalium sulfat secara fisik memiliki bentuk cair, bau 

khas ekstrak daun Acalypha indica L., warna coklat, tidak homogen 

dan memiliki pH 4,64. 

5.1.2 Hasil uji cycling test sifat fisik menyatakan sediaan stabil secara 

organoleptis namun terdapat kenaikan pH dari 4,64 menjadi 6,58. 

5.1.3 Sediaan deodoran liquid kombinasi ekstrak daun Acalypha indica L. 

dengan aluminium kalium sulfat memiliki daya hambat terhadap 

Staphylococuss aureus yang kuat dengan diameter 19,70 mm. 

5.2 Saran  

5.2.1 Perlu dilakukan uji antibakteri pada tiap kelompok senyawa aktif yaitu 

antara daun anting-anting (Acalypha indica L.) dan aluminium kalium 

sulfat dalam bentuk sediaan deodoran liquid. 

5.2.2 Perlu dilakukan uji iritasi untuk meyakinkan bahwa sediaan tidak 

menyebabkan iritasi.  
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